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ABSTRAK

PENGARUH KOMPETENSI DAN FASILITAS KERJA TERHADAP
KINERJA PEGAWAI DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN
RUANG KABUPATEN MUSI BANYUASIN DENGAN KEPUASAN
KERJA SEBAGAI VARIABEL INTERVENING

NICKI ASTRIA

Program Studi Magister Manajemen, Universitas Tridinanti Palembang, Indonesia

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh
Kompetensi dan Fasilitas Kerja terhadap Kepuasan Kerja dan Implikasinya
terhadap Kinerja Pegawai baik secara langsung Maupun secara tidak langsung.
Metode Penelitian dilakukan secara kuantitatif dengan menggunakan jenis
penelitian deskriptif-korelasi untuk menilai hubungan antara variabel-variabel yang
diteliti. Penelitian dilakukan dengan menggunakan sampel validitas sebanyak 93
orang yang diambil dari total populasi. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan
sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel dengan mengunakan kesuluruhan
populasi untuk dijadikan sampel penelitian. Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini ialah dengan menggunakan metode analisis Structural Equation
Model (SEM) yang dioperasikan melalui program Partial Least Square (PLS).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, Kompetensi (X1) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja (Z) terlihat dari nilai T-Statistik
sebesar 6,016 > 1,96 dan nilai P-Value sebesar 0,000 < 0,05. Fasilitas Kerja (X2)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja (Z) terlihat dari nilai
T-Statistik sebesar 3,613 > 1,96 dan nilai P-Value sebesar 0,000 < 0,05. Kompetensi
(X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) terlihat dari
nilai T-Statistik sebesar 3,431 > 1,96 dan nilai P-Value sebesar 0,001 < 0,05.
Fasilitas Kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai
(Y) terlihat dari nilai T-Statistik sebesar 2,181 > 1,96 dan nilai P-Value sebesar
0,030 <0,05. Nilai R? untuk variabel laten Kepuasan Kerja sebagai variabel mediasi
sebesar 0,689, yang artinya nilai tersebut mengidentifikasi bahwa variabel
Kepuasan Kerja dapat dijelaskan oleh variabel laten eksogen (Kompetensi dan
Fasilitas Kerja) sebesar 68,9% sedangkan sisanya sebesar 31,1% dijelaskan oleh
variabel lain. Nilai R? untuk variabel laten Kinerja sebesar 0,729 yang artinya nilai
tersebut mengidentifikasi bahwa variabel Kinerja dapat dijelaskan oleh variabel
eksogen sebesar 72,9% sedangkan sisanya sebesar 27,1% dijelaskan oleh variabel
lain yang tidak terdapat dalam penelitian.

Kata kunci : Kompetensi, Fasilitas Kerja, Kepuasan Kerja, Kinerja
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF COMPETENCE AND WORK FACILITIES ON
THE PERFORMANCE OF EMPLOYEES AT THE PUBLIC WORKS AND
SPATIAL PLANNING OFFICE OF MUSI BANYUASIN REGENCY WITH

JOB SATISFACTION AS AN INTERVENING VARIABLE

NICKI ASTRIA

Magister of Management, Tridinanti University, Palembang, Indonesia

This research aims to understand and analyze the influence of Competence
and Work Facilities on Job Satisfaction and their implications for Employee
Performance, both directly and indirectly. The research method was conducted
quantitatively using a descriptive-correlational study type to assess the
relationships between the variables studied. The study was conducted with a valid
sample of 93 individuals taken from the total population. In this study, the
researcher used saturation sampling, a technique where the entire population is
used as the research sample. The data analysis used in this research was performed
using the Structural Equation Model (SEM) method, operated through the Partial
Least Square (PLS) program.

The results of this study indicate that Competence (X1) has a positive and
significant effect on Job Satisfaction (Z), as shown by a T-Statistic value of 6.016 >
1.96 and a P-Value of 0.000 < 0.05. Work Facilities (X2) have a positive and
significant effect on Job Satisfaction (Z), as shown by a T-Statistic value of 3.613 >
1.96 and a P-Value of 0.000 <0.05. Competence (X1) has a positive and significant
effect on Employee Performance (Y), as shown by a T-Statistic value of 3.431 > 1.96
and a P-Value of 0.001 <0.05. Work Facilities (X2) have a positive and significant
effect on Employee Performance (Y), as shown by a T-Statistic value of 2.181 > 1.96
and a P-Value of 0.030 <0.05. The R2 value for the latent variable Job Satisfaction
as a mediating variable is 0.689, which indicates that Job Satisfaction can be
explained by the exogenous latent variables (Competence and Work Facilities) by
68.9%, while the remaining 31.1% is explained by other variables. The R2 value
for the latent variable Performance is 0.729, which indicates that Performance can
be explained by the exogenous variables by 72.9%, while the remaining 27.1% is
explained by other variables not included in the study.

Keywords: Competence, Work Facilities, Job Satisfaction, Performance
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pegawai Negeri Sipil (PNS) merupakan aparatur negara yang bertugas
menjadi abdi masyarakat dan menyelenggarakan pelayanan bagi masyarakat. PNS
bertanggung jawab untuk memberikan pelayanan publik kepada masyarakat sesuai
dengan tugas dan kewenangannya. Dalam melaksanakan perannya, pegawai
dituntut untuk dapat melaksanakan tugas dengan baik, maka pembinaan pegawai
perlu diarahkan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Hal ini
dilakukan agar sumber daya manusia memiliki sikap dan perilaku yang berintikan
pengabdian, kejujuran, tanggung jawab, disiplin serta wibawa sehingga dapat
memberikan pelayanan sesuai tuntutan perkembangan masyarakat. Kinerja
pegawai pemerintah sebagai aparatur negara dalam melaksanakan tugas dan
kewajibannya merupakan salah satu elemen penting yang turut menentukan
terwujudnya suatu tata pemerintahan yang baik. Peningkatan pelayanan publik
sangat terkait dengan budaya internal organisasi pemerintah daerah, serta etos kerja
di birokrasi pemerintahan masih harus ditingkatkan sehingga mewujudkan kinerja
yang optimal (Adisasmita, 2012).

Kinerja merupakan perilaku nyata yang dilakukan oleh seorang pegawai
sebagai prestasi kerja yang dihasilkan sesuai dengan tanggung jawabnya dalam
organisasi (Rivai, 2015 : 309). Kinerja merupakan masalah penting bagi organisasi.

Kinerja yang bagus diperlukan dalam setiap kerjasama ASN dalam mencapai



tujuan organisasi. Ukuran kinerja dapat dilihat dari sisi jumlah dan mutu tertentu
yang sesuai dengan standar organisasi yang sudah ditetapkan sebelumnya. Apabila
para pegawai bekerja dengan baik dan maksimal maka akan memberikan dampak
yang baik pula terhadap organisasi tersebut (Sakarina et al., 2024).

Kinerja yang baik dan selalu meningkat merupakan harapan yang hendak
dicapai dari suatu organisasi. Keberhasilan pencapaian tujuan organisasi dapat
diukur dengan kinerja organisasi yang ditentukan oleh kinerja dari masing-masing
pegawai. Standar keberhasilan yang ditetapkan oleh organisasi terhadap pegawai
digunakan untuk mengetahui dan mengukur kinerja pegawai organisasi tersebut.
Kinerja pegawai dapat dikatakan meningkat apabila pegawai berhasil mencapai
hasil kerja tertentu dalam melakukan suatu pekerjaan yang telah ditargetkan
kepadanya. Kinerja yang baik juga diiringi dengan kompetensi yang memadai
pada setiap pegawai.

Kompetensi pegawai memiliki pengaruh terhadap kinerja individu pegawai
maupun kinerja dari suatu organisasi secara keseluruhan. Untuk tercapainya suatu
efektivitas dan efisiensi di dalam suatu organisasi, diperlukan sumber daya manusia
yang berkualitas dalam rangka mencapai kinerja organisasi yang optimal.
Pengembangan kompetensi bagi pegawai sangat diperlukan dalam rangka untuk
pengembangan pengetahuan, keterampilan dan atau sikap perilaku pegawai untuk
melaksanakan tugas dan jabatannya secara kompetitif dalam rangka untuk
mencapai target yang telah ditetapkan.

Kompetensi adalah kemampuan untuk menjalankan sebuah pekerjaan dan

tugas yang didasari dari keterampilan dan pengetahuan yang didukung oleh sikap



kerja (Wibowo, 2017). Kompetensi berhubungan langsung dengan posisi
pekerjaan yang akan dituju. Para calon karyawan diharapkan memiliki kompetensi
tertentu untuk memilih posisi pekerjaan yang diinginkan. Kompetensi memiliki
hubungan sangat erat dengan kinerja, apabila seorang karyawan ingin
meningkatkan kinerjanya maka ia harus memiliki kompetensi yang sesuai dengan
tugas pekerjaannya (the right man on the right job). Oleh karena itu, kompetensi
sangat penting dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan.

Fasilitas kerja yang memadai dan sarana prasarana dengan kondisi yang baik
dan layak pakai serta terpelihara dengan baik dan benar akan membantu kelancaran
proses pegawai dalam bekerja. Fasilitas yang lengkap dan memadai adalah salah
satu pendorong pegawai dalam mengerjakan tugasnya. Fasilitas kerja merupakan
sarana pendukung dalam kegiatan organisasi berbentuk fisik, dan dipakai dalam
aktivitas normal organisasi, fasilitas kerja memiliki jangka waktu kegunaan dan
memberikan manfaat untuk masa mendatang. Menurut (Hasibuan, 2012) Fasilitas
kerja adalah salah satu alat yang digunakan karyawan/pegawai untuk memudahkan
dalam menyelesaikan pekerjaan sehari-hari. Fasilitas kerja pada setiap perusahaan
akan berbeda dalam bentuk dan jenisnya, tergantung pada jenis usaha dan besar
kecilnya perusahaan tersebut.

Selain kompetensi dan fasilitas kerja, faktor lain yang dapat mempengaruhi
kinerja yaitu kepuasan kerja (Darma et al., 2018). Setiap individu memiliki tingkat
kepuasan yang berbeda-beda. Kepuasan merupakan evaluasi yang menggambarkan
seseorang atas perasaan senang atau tidak senang, puas atau tidak puas dalam

bekerja (Rivai, 2015 : 475). Ketika pegawai merasa puas dengan pekerjaannya, hal



tersebut dapat memberikan dampak positif terhadap hasil pekerjaannya dan juga
pada organisasi dimana pegawai tersebut bekerja. Kepuasan kerja dapat
menentukan tingkat kinerja pegawai yang tinggi maupun rendah. Adanya tingkat
kepuasan kerja diharapkan dapat meningkatkan kinerja pegawai, sehingga dapat
mencapai kinerja yang produktif dan efisien.

Kepuasan kerja berhubungan dengan perasaan atau sikap pegawai terhadap
pekerjaannya dan berhubungan dengan hubungan yang terjadi antar rekan kerja,
kondisi lingkungan kerja, jenis pekerjaan yang dilakukan, kompensasi, hubungan
sosial dan lain sebagainya. Pegawai dengan kepuasan kerja yang tinggi dapat
menghasilkan kinerja yang optimal bagi organisasi. Seorang pegawai yang
mendapatkan kepuasan kerja akan dapat membuat kinerja menjadi lebih baik
daripada pegawai yang tidak memperoleh kepuasan kerja.

Upaya peningkatan kinerja pegawai perlu dilakukan melalui penelitian lebih
lanjut terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai agar sejalan
dengan tugas pokok dan fungsi Dinas pekerjaan Umum dan Penataan Ruang.
Berkaitan dengan tugas pokok serta fungsi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang Kabupaten Musi Banyuasin sebagai salah satu lembaga pemerintahan
daerah yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang pekerjaan umum
dan penataan ruang. Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang dituntut untuk
memiliki disiplin yang tinggi yang teraktualisasi melalui optimalisasi kinerja sesuai
dengan bidang tugas dan tanggung jawab masing-masing.

Terdapat beberapa masalah terkait kinerja pegawai Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang Kabupaten Musi Banyuasin. Hal ini terlihat dari segi kualitas
pekerjaan yang masih belum optimal, dimana masih ditemukannya pegawai yang
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belum bisa melakukan pekerjaan sesuai dengan operation manual atau inspection

manual. Dari segi kuantitas pekerjaan juga belum sepenuhnya optimal, terlihat

bahwa masih adanya pegawai yang belum mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai

dengan target serta seringnya menunda-nunda pekerjaan. Belum optimalnya kinerja

pegawai tersebut mempengaruhi capaian Indikator Kinerja Utama Dinas Pekerjaan

Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Musi Banyuasin. Tabel berikut

menunjukkan capaian Indikator Kinerja Utama Dinas Pekerjaan Umum dan

Penataan Ruang Kabupaten Musi Banyuasin.

Tabel 1.1

Capaian Indikator Kinerja Utama Dinas Pekerjaan Umum

dan Penataan Ruang Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2023

. .. | Capaian
No. Program Indikator Program Target | Realisasi Kinerja
Program Penunjang Persentase kelancaran
| | Urusan Pemerintahan Adm1n1stra§1, Keuangan 100% 100% 100%
dan Operasional
Daerah Kabupaten/ Kota
Perkantoran
Program Pengelolaan Persentase Jaringan Irigasi o o o
2. Sumber Daya Air dalam Kondisi Baik 35% 48% 87,49%
Program Persentase Panjang Jalan 0 o 0
3 Penyelenggaraan Jalan dalam Kondisi Mantap 68,62% | 39,37% | 86,51%
Program Pengembangan Persentase Tenaga
4. & gemMbangAn | g onstruksi yang terlatih 35% | 5,5% | 15,71%
Jasa Konstruksi .
dan bersertifikat
Program Persentase Ketaatan dan
5. | Penyelenggaraan Kesesuaian Pemanfaatan 79% T7% 97,46%
Penataan Ruang Ruang
Program
Penyelenggaraan Lalu
6. yelengg Persentase Lampu Jalan 87.53% | 87.02% | 99.41%

Lintas dan Angkutan
Jalan

dalam Kondisi Baik

Sumber : Dinas PUPR Kabupaten Musi Banyuasin, 2024




Berdasarkan hasil pra-survei diketahui ada beberapa faktor penyebab atau
fenomena yang mempengaruhi kinerja pegawai di Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Musi Banyuasin, yaitu adanya masalah kompetensi
pegawai, fasilitas kerja dan kepuasan kerja. Pegawai merasa pekerjaan yang
diberikan tidak sesuai dengan pendidikan yang dimiliki, pengalaman kerja, dan
pelatihan. Contoh jabatan sebagai Pengelola keuangan dimana kompetensi yang
dipersyaratkan pendidikan D3 Manajemen/Akuntansi, tetapi dijabat oleh seseorang
dari jurusan lain. Staf Penataan ruang dimana kompetensi seharusnya yaitu
pendidikan Perencanaan Wilayah dan Kota/Planologi, tetapi dijabat oleh seseorang
dari jurusan lain, jabatan arsiparis (pengelola kearsipan) dikerjakan oleh pegawai
yang tidak sesuai dengan kompetensinya.

Pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai di Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Musi Banyuasin menuntut para pegawai
untuk dapat mengerti dan memahami atas pekerjaannya sesuai dengan jabatan yang
dimilikinya. Kompetensi yang tidak merata dan berimbang yang dimiliki oleh
setiap pegawai di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Musi
Banyuasin juga dapat mempengaruhi kinerja yang diharapkan. Salah satu cara yang
dapat dilakukan dalam rangka pengembangan kompetensi di Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Musi Banyuasin adalah dengan melalui
pendidikan dan atau pelatihan kepada setiap pegawai. Namun, dari data tahun
2022-2023 terjadi penurunan jumlah SDM yang mengikuti pendidikan/pelatihan,

hal tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut:



Tabel 1.2
Jumlah ASN yang mengikuti Pelatihan/Bimtek Tahun 2022-2023

Jumlah ASN yang
No. Jenis Pelatihan Penyelenggara mengikuti Pelatihan
2022 2023
. Politeknik
1. Pelatihan Pembangunan 0.1 (?. . 15 3
Sriwijaya
Jalan
Palembang
2. Pelatihan GIS Dasar IARG > )
Bandung
3. Pelatihan Drone IARG 3 )
Bandung
4. Bimbingan Teknis Kementerian 5 )
Implementasi SIPD Dalam Negeri

Sumber : Dinas PUPR Kabupaten Musi Banyuasin, 2024

Kompetensi yang dimiliki berdasarkan pendidikan yang ditempuh, pekerjaan,
minat, pengetahuan dan ketrampilan yang dimiliki pegawai serta kompleksitas
pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya sering tidak diperhitungkan ketika
akan menempatkan pegawai pada jabatan dan tugas tertentu. Pegawai yang
menduduki suatu jabatan tertentu yang tidak memiliki kompetensi yang cukup,
tentu saja akan merasa kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaannya dan dapat
membuat kinerjanya juga menjadi tidak baik dikarenakan pegawai tersebut tidak
memiliki kompetensi untuk menyelesaikan pekerjaan dengan baik dan tepat waktu.
Kompetensi yang belum memadai ini juga memicu rendahnya produktivitas
pegawai dan sulitnya mencapai kinerja pegawai yang baik.

Selain kompetensi masalah fasilitas kerja masih dikeluhkan pegawai karena
pegawai tidak bisa menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, contohnya masih

minimnya jumlah alat GPS untuk keperluan survei lapangan, minimnya alat uji



mutu beton sehingga menghambat pelaksanaan pekerjaan di lapangan dan fasilitas
peralatan kantor lainnya, seperti laptop/PC dengan spesifikasi tinggi serta printer.

Selain masalah kompetensi dan fasilitas kerja, terjadi masalah kepuasan kerja
yaitu hubungan dengan rekan yang kurang terjalin dengan baik. Pegawai kurang
bersosialisasi dengan rekan kerja dan pegawai tidak mau saling membantu dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan. Contohnya saat ada pegawai yang tidak
bekerja maka pegawai yang lain tidak mau membantu mengerjakan tugas dari
pegawai bersangkutan.

Kepuasan kerja pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kabupaten Musi Banyuasin masih cukup rendah. Hal ini dapat terlihat dari interaksi
sosial yang kurang dilakukan di antara pegawai yang berbeda seksi atau bagian
yang belum terjalin dengan cukup baik. Faktor psikologis pegawai yang
berhubungan dengan kondisi minat atas suatu pekerjaan, ketenteraman dan sikap
terhadap pekerjaan juga membuat tingkat kepuasan setiap pegawai menjadi
berbeda. Selain itu, kepuasan kerja atas pemberian penghargaan atas prestasi kerja
yang dimiliki oleh pegawai atas kemampuan kerjanya dan keberhasilan pegawai
akan sesuatu hal masih belum terlihat secara jelas yang akan membuat pegawai
tidak menunjukkan prestasi kerjanya.

Dari latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka peneliti tertarik
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kompetensi dan Fasilitas Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kabupaten Musi Banyuasin dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel

Intervening”.



1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan pada penjelasan latar belakang masalah dapat diidentifikasikan

beberapa masalah sebagai berikut:

1.

Belum maksimalnya kinerja pegawai, dimana kuantitas dan kualitas

pegawai belum sesuai dengan tuntutan tugas yang ditetapkan.

. Masih ada pegawai yang belum memiliki kompetensi yang cukup, dilihat

tingkat pendidikan dan kemampuannya dalam melaksanakan tugas-tugas

dan tanggung jawabnya.

. Minimnya fasilitas pendukung dalam melakukan aktivitas juga dijumpai,

seperti ketersediaan fasilitas kendaraan, fasilitas survei lapangan, fasilitas
uji mutu beton, fasilitas ruangan, fasilitas pengarsipan, fasilitas
komputer/laptop belum mampu mendukung sepenuhnya aktivitas pekerjaan

pegawai yang semakin meningkat.

. Masih rendahnya kepuasan yang dimiliki para pegawai yang terlihat dari

masih rendahnya pegawai yang menunjukkan prestasi kerja.

Tanggung jawab terhadap tugas pokok pekerjaannya belum di laksanakan
secara optimal dan penerapan standard operational procedure (SOP) pada
kegiatan kerja sehari-hari yang belum optimal.

Beban kerja yang tinggi dan kurangnya profesionalisme pegawai
menyebabkan banyak tugas yang menuntut penyelesaian secara cepat dan
tepat namun hasilnya sering terlambat dan tidak memuaskan.

Penurunan motivasi yang menyebabkan pegawai kurang bersemangat

dalam menyelesaikan pekerjaan.



8. Kompensasi yang terbatas pada Gaji dan TPP, rendahnya biaya perjalanan
dinas serta tidak adanya honor kegiatan membuat pegawai kurang semangat
dalam melaksanakan pekerjaan pengawasan.

9. Kurangnya kerjasama antar sesama pegawai, tidak ada komunikasi yang
baik yang mengakibatkan koordinasi tidak lancar.

10. Belum terciptanya lingkungan kerja yang baik, seperti meja kerja yang

terlalu berdekatan dan sirkulasi udara yang kurang baik.

1.3. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis dan
menjelaskan pengaruh kompetensi dan fasilitas kerja terhadap kinerja pegawai
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Musi Banyuasin dengan

kepuasan kerja sebagai variabel intervening.

1.4. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan
masalahnya adalah sebagai berikut:
1. Apakah kompetensi pegawai berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Musi Banyuasin?
2. Apakah fasilitas kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Musi Banyuasin?
3. Apakah kompetensi pegawai berpengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Musi Banyuasin?
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4. Apakah fasilitas kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Musi Banyuasin?
5. Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Musi Banyuasin?

1.5. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan
dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi pegawai terhadap kepuasan kerja
pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Musi
Banyuasin.

2. Untuk mengetahui pengaruh fasilitas kerja terhadap kepuasan kerja pegawai
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Musi Banyuasin.

3. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi pegawai terhadap kinerja pegawai
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Musi Banyuasin.

4. Untuk mengetahui pengaruh fasilitas kerja terhadap kinerja pegawai Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Musi Banyuasin.

5. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai Dinas

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Musi Banyuasin.

1.6. Kegunaan Penelitian
1. Bagi Instansi
Penelitian ini bertujuan untuk dapat memberikan informasi dan pengetahuan

yang dibutuhkan oleh instansi, memberikan saran untuk instansi dan
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membantu pihak manajemen agar dapat meningkatkan pengendalian
internal serta sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan,
memberikan rekomendasi kebijakan kepada manajemen dibidang Sumber
Daya Manusia/bagian Kepegawaian dalam kegiatan operasional instansi
demi kelancaran pelaksanaan kegiatan serta pencapaian tujuan instansi.

. Bagi Penulis

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan metode dan ilmu yang telah
diperoleh selama perkuliahan dan dapat melatih untuk menganalisa masalah
yang ada di dalam sebuah instansi serta cara menanganinya.

. Bagi Pembaca

Penelitian ini bertujuan untuk dapat digunakan sebagai bahan pengetahuan
serta sebagai perbandingan dan sumber acuan untuk bidang kajian yang

serupa.
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